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ABSTRAK 

  

  Pada era digitalisasi seperti sekarang ini, eksistensi Aboge, khususnya di desa 

Cikakak kecamatan Wangon kabupaten Banyumas menjadi sebuah tantangan 

bagaimana generasi penerusnya mempertahankan tradisi di tengah gempuran media 

sosial. Keberadaan para pemuda Aboge desa Cikakak menjadi sebuah dorongan 

tersendiri bagi para sesepuh Aboge agar bagaimana adat dan budaya yang ada di desa 

Cikakak terus dilestarikan oleh penerusnya. Melihat bagaimana strategi yang 

dilakukan agar gempuran media sosial bisa melahirkan beberapa dampak baik pada 

masyarakat Aboge desa Cikakak dan juga generasi penerusnya agar tradisi bisa 

dilestarikan terus menerus. Antara tradisi dan digitalisasi hubungan keduanya bisa 

membawakan dampak besar bagi masyarakat Aboge desa Cikakak. 

  Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang berupa penelitian 

lapangan (field Research) dan juga menggunakan metode netnografi berupa online 

parsipatory dan online chatting. Pada metode tersebut peneliti mengumpulkan data 

dengan mengamati beberapa akun media sosial seperti mengikuti akun media sosial, 

melihat beberapa postingan yang ada di akun media sosial tersebut dan melakukan 

wawancara online secara mendalam menggunakan via whatsapp. Selain itu juga 

dalam proses mengumpulkan data juga menggunakan teknik wawancara di lapangan 

dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. 

Adapun fokus kajiannya adalah konsep realitas mediascape dalam teori hiperrealitas 

Jean Baudrillard pada generasi muda dalam mempertahankan tradisi Aboge desa 

Cikakak. Kemudian metode analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

  Konsepsi dari temuan yang ada di lapangan adalah telah sampainya 

masyarakat dunia pada era reproduksi, dimana kode dan generasi simulasi 

mendominasi pada kehidupan sekarang, seperti salah satunya adalah media. Konsep 

mediascape hiperrealita yang memang menjadi salah satu hal yang menjembatani 

tradisi tetap bertahan dan menciptakan citra baru terhadap Aboge. Keduanya dipadu-

padankan dengan sangat apik oleh generasi muda Aboge desa Cikakak sehingga 

eksistensi tradisi Aboge masih terjaga hingga sekarang. Hal ini telah menunjukkan 

bahwa, adanya arus media sosial sekarang ini tidak membuat tradisi Aboge berubah 

atau pun sulit dipertahankan karena Aboge itu sendiri sangat sakral, berhubungan 

dengan keyakinan. Sehingga dalam penelitian ini telah mencapai kesimpulan bahwa 

agama adalah realita yang bisa dicitrakan, karena dalam agama sendiri terjebak 

dengan tanda yang kemudian bisa direkayasa. 

 Kata kunci: Aboge, generasi muda, media sosial, ketahanan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberagaman Indonesia yang sangat kompleks sudah dipahami setiap orang, 

mulai dari suku, ras, budaya, tradisi, bahasa, dan agama. Hal-hal tersebut yang 

melambangkan bahwa Indonesia merupakan negara yang multikultural karena masyarakat 

hidup berdampingan dengan berbagai macam perbedaan. Salah satunya adalah 

keberagaman agama. Suatu hal yang memiliki peran fungsional dalam kehidupan, antara 

kebudayaan suku bangsa dan kebudayaan agama, bersama-sama dengan pedoman 

kehidupan berbangsa dan bernegara mewarnai perilaku dan kegiatan kita. Berbagai 

kebudayaan itu beriringan, saling melengkapi dan saling mengisi, tidak berdiri sendiri-

sendiri bahkan mampu untuk saling menyesuaikan (fleksibel) dalam peraturan hidup 

sehari-hari
1
. Adapun terbentuknya komunitas yang diikat mengatasnamakan keyakinan 

dalam suatu agama, dengan begitu banyak kelompok-kelompok keagamaan muncul di 

Indonesia. Sedangkan ragam agama dalam Indonesia yang diakui oleh negara dan banyak 

dipeluk oleh masyarakat Indonesia adalah agama Islam, Kristen, Katholik, Hindu, 

Buddha dan Konghuchu
2
. Secara garis besar sudah terlihat bahwa di Indonesia terdapat 

enam agama berbeda dan sudah pasti melahirkan banyak komunitas keagamaan di 

dalamnya. 

 

                                                           
1
 Afandi, Munif,  ―Potret Masyarakat Multikultural di Indonesia‖ , Journal Multicultural Of Islamic Education, 

Volume 2 Nomor 1 2018, hlm.5.  
2 Sulaiman.  ―Islam Aboge : Pelestarian Nilai-Nilai Lama di Tengah Perubahan Sosial‖,  Jurnal Analisa, Vol. 20 

Nomor 1 2013, hlm. 2. 
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Dalam agama Islam, terdapat beberapa aliran dan komunitas keagamaan yang 

sampai sekarang masih berkembang pesat di Indonesia yang dijadikan rujukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti contohnya Nahdatul Ulama, Muhammadiyah yang 

mayoritas membumi di Indonesia. Ada juga yang bersifat lokal, seperti Kaharingan di 

Kalimantan, Kejawen (Jawa), Buhun dan Sunda Wiwitan (Jawa Barat), Tolotang 

(Sulsel), Parmalim (Sumut), Aluk To Dolo (Tana Toraja), Sakai di Riau
3
 yang 

memiliki kepercayaan tradisional yang terlahir dari sebelum adanya agama-agama 

lain di Indonesia. Hal tersebut sangat sakral, bahkan bisa dikatakan masyarakat yang 

berada dalam komunitas tersebut saklek karena turun temurun dari nenek moyang dan 

dikembangkan hingga sekarang. Akan tetapi, tidak semua komunitas tersebut sampai 

sekarang bertahan dan berkembang. Ada beberapa yang sudah tidak berkembang 

karena wafatnya para pembesar dan tidak ada generasi muda yang mewarisi sehingga 

komunitas keagamaan tersebut hilang. 

Salah satu agama yang memiliki komunitas keagamaan adalah Islam, yaitu 

orang-orang yang menganut Aboge; agama lokal yang ada di Jawa Tengah, 

khususnya di desa Cikakak, Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. Islam dengan 

khas kejawen dan kalender Jawa sebagai acuan untuk menentukan hari-hari besar 

Islam yang masih berkembang hingga sekarang. Dengan semakin berkembangnya 

teknologi, di beberapa tempat adanya Islam Aboge khususnya desa Cikakak, tidak 

memudarkan tradisi yang sudah menjadi kepercayaan mereka sehingga Islam Aboge 

saat ini masih eksis pada zaman sekarang. Akan tetapi, ketika melihat secara kasat 

mata di lapangan, hal tersebut bisa ditemui oleh orang-orang yang sudah berumur 

lebih dari 40 tahun, yang memang masih bersikukuh memegang erat tradisi nenek 

                                                           
3
 M. Yusuf Wibisono (dkk)  Dalam Artikel ―Keberadaan Agama Lokal di Indonesia Dalam Perspektif 

Moderasi‖ http://digilib.uinsgd.ac.id/30632/1/Final%20Template%20Artikel%20Karya%20Ilmiah-

Yusuf%20Wibisono.pdf Diakses pada tanggal 3 Desember 2021 

http://digilib.uinsgd.ac.id/30632/1/Final%20Template%20Artikel%20Karya%20Ilmiah-Yusuf%20Wibisono.pdf
http://digilib.uinsgd.ac.id/30632/1/Final%20Template%20Artikel%20Karya%20Ilmiah-Yusuf%20Wibisono.pdf
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moyang mereka dan memang faktor lainnya adalah karena tidak melek teknologi 

sehingga pemahaman mereka saklek pada tradisi tersebut. 

Berkembangnya teknologi yang semakin pesat, sudah tentu melahirkan 

beberapa pertanyaan, salah satunya adalah bagaimana generasi muda dalam 

menyikapi dan menjalani tradisi tersebut. Seperti pada era digitalisasi sekarang ini, 

generasi muda milenial sangat mengikuti segala perkembangan di dalamnya. Mulai 

dari gaya hidup, cara berinteraksi dengan orang lain, cara mereka memilih fashion, 

imitasi yang berlebihan terhadap sesuatu yang diidolakan, cara mereka bersosial 

media dan lain sebagainya. Semakin bertambah tahun, semakin banyak hal-hal yang 

canggih untuk dikonsumsi masyarakat. Dalam dunia gadget, terdapat media sosial 

yang beragam dan fitur-fitur yang sangat pintar. Hal tersebut bisa membawa 

seseorang pada dampak baik ataupun buruk.  

Menurut Andreas Kaplan (2019), media sosial adalah sebuah bentuk aplikasi 

bebasis internet yang dibangun dengan teknologi web 2.0 yang memungkinkan 

penciptaan dan pertukaran user-generated content. Media sosial ini bisa berisi blog, 

wiki, forum virtual, jejaring sosial dan sebagainya yang dapat diakses secara universal 

di seluruh dunia. Dalam penggunaan media sosial di masyarakat, khususnya di 

kalangan pemuda, tentu memberi beragam dampak, baik secara psikologis, secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap perubahan sikap, kognitif, maupun perilaku 

dalam kehidupan kesehariannya. Dampak-dampak tersebut bisa bersifat positif, 

seperti luasnya jaringan komunikasi seseorang akan dapat memudahkan beragam 

aktifitas kehidupan, sarana untuk belajar-mengajar, saling bertukar pengetahuan, 

melakukan berbagai macam pekerjaan, berdagang, menyiarkan agama, sarana untuk 

mengenalkan berbagai adat dan budaya, serta tingkat aktualisasi diri seseorang juga 
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semakin bertambah
4
. Adapun dampak negatif yang sepertinya sudah menjadi sebuah 

permasalahan yang sangat familiar mengenai penggunaan gadget tidak sesuai dengan 

kebutuhannya. Dewasa ini, tidak bisa dipungkiri bahwa dengan gadget yang seperti 

menjadi sebuah keharusan untuk anak muda dalam melampiaskan emosi ataupun 

sebuah pelarian ketika merasa bosan.  

Dengan begitu, muncul beberapa dampak yang diringkas dari beberapa riset 

oleh BBC future diantaranya adalah menyebabkan stress, dalam riset dijelaskan 

bahwa sebagian besar perempuan mengalami tingkat stress yang tinggi dibandingkan 

laki-laki dalam penggunaan media sosial ini, menurunnya suasana hati setelah 

menyaksikan facebook selama 20 menit, mengalami kecemasan khususnya pada 

orang yang telah menggunakan media sosial di atas enam kali penggunaan aplikasi di 

media sosial, mengalami depresi karena menggunakan media sosial secara berlebihan, 

gangguan tidur, kecanduan media sosial yang bisa membahayakan kondisi psikis 

pengguna, mempengaruhi kepercayaan diri karena swafoto dengan kondisi tubuh 

sendiri sehingga memicu adanya rasa membandingkan diri dengan orang lain, 

kesepian karena terlalu berlebihan dalam menggunakan media sosial sehingga 

interaksi dengan orang lain bisa menjadi terhambat dan bisa mengalami kesepian 

karena adanya keterkucilan sosial
5
. Dari beberapa riset yang diringkas dalam BBC 

Future memang mengacu pada dampak negatif dari penggunaan media social yang 

berlebihan secara psikologis. 

Beberapa dampak yang sudah dipaparkan juga bisa memicu para pengguna 

media sosial menjadi kurang bijak dalam menggunakannya. Seperti contohnya, 

sekarang banyak sekali dijumpai anak-anak kecil yang sudah bermain gadget tanpa 

pengawasan orangtua. Hal itu tentu dapat berdampak negatif jika anak-anak kecil 
                                                           
4
 Amar Ahmad, Nurhidaya. ―Media Sosial dan Tantangan Masa Depan Generasi Milenial‖,  Avant Garde, Vol. 

08 No.02, 2020, hlm. 138-139 
5
 Amar Ahmad, Nurhidaya. Media Sosial dan Tantangan, hlm.139 
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tersebut sudah mulai kecanduan, atau bahkan melihat tontonan yang tidak seharusnya 

dilihat. Media sosial tidak bisa dipungkiri sangat bisa mempengaruhi kehidupan 

masyarakat, terlebih generasi muda masyarakat Indonesia baik secara positif maupun 

negatif. Hal ini jika dikaitkan dengan Islam Aboge, tradisi yang hingga saat ini masih 

ada, akankah dengan adanya gempuran media sekarang berdampak positif yang 

membawa pada kemajuan dan bisa mempertahankan tradisi Aboge atau justru 

berdampak negatif yang membawa kepada hilangnya tradisi karena pola fikir para 

generasi muda terpengaruh oleh media sosial, sehingga menjadi hilang semangat 

dalam melestarikan tradisi Aboge.  

Seperti yang telah terlihat di lapangan, antusias masyarakat untuk 

mempertahankan mayoritas masih dikendalikan oleh orang-orang Aboge yang sudah 

berusia 40 tahun keatas, sedangkan generasi mudanya hanya beberapa saja yang 

memang aktif dalam kegiatan Aboge. Dengan demikian, adanya hal tersebut  menjadi 

sebuah pertanyaan bagaimana para generasi muda Islam Aboge mempertahankan 

tradisi dari nenek moyangnya. Dengan berubahnya zaman menjadi era digitalisasi dan 

beragam sekali gempuran media sosial dan arus media sosial online lainnya, realita 

yang ada sangat memungkinkan adanya perubahan baik secara sempit maupun secara 

luas. Hal tersebut sudah menjadi kewajaran bagi setiap masyarakat dan mau tidak 

mau akan dihadapi oleh lingkungan masyarakat. 

Berkaitan dengan judul skripsi pada penelitian ini dan juga dari problematika 

yang sudah dipaparkan diatas, sangat menarik perhatian peneliti untuk meneliti lebih 

lanjut bagaimana generasi muda Islam Aboge di desa Cikakak sekarang. Antara 

tradisi yang turun temurun oleh nenek moyang dihadapkan dengan modernitas yang 

semakin meningkat dengan adanya media sosial apakah membawa sebuah perubahan 
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yang baik bagi adat dan budaya Aboge atau justru mulai memudar dan sulit untuk 

dipertahankan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana identitas Aboge dalam media sosial online ?  

2. Bagaimana hiperrealitas generasi muda Aboge dalam media sosial online 

untuk mempertahankan tradisi Aboge ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana identitas Aboge dalam media sosial online. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hiperrealitas generasi muda Aboge dalam media 

sosial online untuk mempertahankan tradisi Aboge. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan agar bisa bermanfaat bagi penulis sendiri, para 

mahasiswa program studi Sosiologi Agama maupun para pembaca yang lain 

agar dapat menambah wawasan keilmuan, sehingga hasil dari penelitian ini 

bisa diterapkan dan dijadikan referensi terutama dalam lingkup penelitian 

sosial-keagamaan. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan dan juga pengalaman 

tentang bagaimana generasi muda Islam Aboge dalam mempertahankan tradisi 

nenek moyang di era digitalisasi yang muncul adanya berbagai gempuran 

media sosial. Kemudian pada penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan 
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wawasan kepada para mahasiswa agar penelitian ini bisa dijadikan referensi 

untuk penelitian yang akan mendatang. Bagi masyarakat sekitar diharapkan 

penelitian ini bisa menjadi wawasan dan pengetahuan sehingga dapat 

membuka fikiran bagaimana agar Islam Aboge tetap eksis berkembang dengan 

adanya gempuran media sosial dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

oleh masyarakat, khususnya generasi muda Aboge. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam hal ini ada beberapa penelitian yang telah dilakukan dan menjadi 

tinjauan sebagai pembanding terkait dengan judul penelitian ini. Dari penelitian-

penelitian tersebut, studi tentang generasi Aboge bisa di petakan dalam lima tema, 

antara lain: skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Peradaban 

Bumiayu oleh Desi Retno Widowati pada tahun 2019, tesis Fakultas Pendidikan 

Agama Islam UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto oleh Ujang Imamul Muttaqin pada 

tahun 2018, tesis Program Studi Sosiologi UNS Surakarta oleh Sabarudin Bayu 

Restiviana pada tahun 2014, skripsi Fakultas Ilmu Sosial UNY oleh Siska Laelatul 

Barokah pada tahun 2013, kemudian jurnal yang ditulis oleh Mochammad Zaka 

Ardiansyah pada tahun 2020. 

Pertama, studi tentang generasi muda Aboge yang berfokus pada lingkup 

pendidikan.  Terdapat beberapa tema yang menjadi pembanding untuk penelitian ini, 

diantaranya adalah skripsi yang berjudul ―Internalisasi Nilai-Nilai Islam Komunitas 

Aboge Kepada Anak Usia Sekolah Dasar di Desa Cikakak Kecamatan Wangon 

Kabupaten Banyumas yang ditulis oleh Desi Retno Widowati 2019
6
, kemudian 

                                                           
6
 Desi Retno Widowati, ―Internalisasi Nilai-Nilai Islam Komunitas Aboge Kepada Anak Usia Sekolah Dasar di 

Desa Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas‖, Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Peadaban Bumiayu, 2019 



8 
 

dalam Tesis yang berjudul ―Pemahaman Peserta Didik Tentang Kearifan Lokal Islam 

Aboge dan Pengaruhnya Terhadap Pendidikan Karakter‖ yang ditulis oleh Sabarudin 

Bayu Restiviana 2015
7
, kemudian dalam Jurnal yang berjudul ―Taktik Bertahan 

Pemuda Minoritas: Perlawanan Diam dan Mimikri Pemuda Aboge di Lembaga 

Pendidikan‖ yang ditulis oleh Mochammad Zaka Ardiansyah pada tahun 2020
8
.  

Pada ketiga penelitian tersebut dilakukan di lembaga pendidikan pada anak-

anak SD dan SMA. Seperti proses internalisasi nilai-nilai Islam Aboge kepada anak-

anak SD, hal ini menjelaskan bahwa bagaimana proses dan strateginya agar anak-

anak SD dan SMA paham akan nilai-nilai penting yang terkandung dalam Islam 

Aboge dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pemahaman tentang 

kearifan lokal Islam Aboge pada anak-anak SMA agar bisa diketahui dengan adanya 

pemahaman tersebut bagaimana pengaruhnya terhadap pendidikan karakter para 

siswa, dan bagaimana strategi yang dilakukan oleh anak yang masih duduk dibangku 

sekolah yang menganut Aboge agar tetap bertahan sebagai kaum minoritas. Cara 

yang dilakukan oleh pemuda yaitu dengan melakukan perlawanan dengan diam dan 

melakukan mimikri dalam multiple identity, antara NU dan Aboge. 

Beberapa dari penelitian tersebut memiliki objek kajian yang sama, yaitu 

generasi muda Aboge pada lingkup pendidikan, akan tetapi fokus kajiannya berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Perbedaan penelitiannya terletak pada 

perubahan yang dialami oleh generasi muda pada era digitalisisasi, yang harus 

berhadapan dengan berbagai macam gempuran media sosial dan bagaimana cara para 

pemuda dalam mempertahankan tradisi nenek moyang. 
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Kemudian pada penelitian yang selanjutnya berfokus pada lingkup keluarga 

yaitu dalam tesis yang berjudul ―Pewarisan Tradisi dalam Pendidikan Keluarga 

Muslim Aboge di Kabupaten Banyumas‖
9
 yang ditulis oleh Ujang Imamul Muttaqin 

2017, dalam penelitian ini memaparkan bagaimana proses pewarisan pendidikan 

Islam Aboge yang dilakukan dalam lingkup keluarga. Antara lain yaitu dengan 

belajar dalam diam pada proses pewarisan disana mengikuti perintah dari juru kunci 

(tuture simbah) yang berbaur dengan tradisi dan melalui pendidikan nonformal yaitu 

mengenalkan norma agama dan norma budaya melalui tradisi-tradisi Aboge. Dalam 

hal ini yang menjadi persamaannya adalah dalam suatu lingkup keluarga terdapat 

anak-anak didalamnya yang tentunya menjadi cikal bakal penerus Aboge 

kedepannya. Dengan cara yang dilakukan dalam lingkup keluarga memudahkan para 

generasi untuk memahami dengan benar tentang ke-Aboge-an.  

Pada penelitian tersebut fokus kajiannya hanya tentang bagaimana pewarisan 

tradisi Aboge agar tetap terjaga ketahanannya, tidak dikaitkan dengan era digitalisasi 

seperti sekarang ini yang diiringi dengan gempuran media sosial. Cara yang 

digunakan adalah dengan mengenalkan ilmu-ilmu turki (pituture kaki) pada keluarga. 

Sehingga dengan begitu para generasi bisa bertahan selalu dengan tradisi yang telah 

diajarkan oleh nenek moyangnya. Hal itulah yang menjadi sebuah perbedaan pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Kemudian penelitian yang lain berfokus pada lingkup masyarakat yang 

dijelaskan dalam skripsi yang berjudul ―Eksistensi Komunitas Islam Aboge Desa 

Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas‖
10

 yang ditulis oleh Siska 
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Laelatul Barokah pada tahun 2013, dalam penelitian ini dipaparkan bagaimana 

eksistensi keberadaan Islam Aboge di desa Cikakak sehingga sampai saat ini bisa 

bertahan. Dilihat dari berbagai hal seperti jumlah anggota, kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan, identitas serta bagaimana cara regeranerasinya dan lain-lain. Dapat 

diketahui pada penelitian ini ada beberapa yang menjelaskan tentang bagaimana 

generasinya dalam melestarikan Islam Aboge, meskipun secara keseluruhan tidak 

hanya membahas tentang generasi mudanya. Hal itulah yang menjadi adanya sebuah 

persamaan. Akan tetapi pada penelitian tersebut tidak membahas tentang bagaimana 

cara beradaptasi dengan era digitalisasi yang banyak berhadapan dengan gempuran 

media sosial, sehingga penelitian yang dilakukan oleh peneliti menjadi sebuah hal 

yang baru dan menarik untuk diteliti. 

F. Kerangka Teori 

Teori merupakan sebuah sistem konsep yang mengindikasikan adanya 

hubungan diantara konsep-konsep tersebut yang membantu memahami sebuah 

fenomena. Menurut Jonathan H. Turner mendefinisikan teori sebagai sebuah proses 

mengembangkan ide-ide yang membantu kita menjelaskan bagaimana dan mengapa 

suatu peristiwa terjadi
11

. 

Diawali dengan realitas yang ada bahwa zaman semakin menjadi modern 

dengan teknologi yang canggih sehingga terdapat berbagai gempuran media sosial 

yang bisa mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat menggiring 

masyarakat menuju sebuah perubahan, antara perubahan baik ataupun perubahan 

buruk dalam suatu masyarakat. Dalam penelitian ini, Berfokus pada bagaimana suatu 
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tradisi bertahan ditengah era digitalisasi dengan media sosial yang semakin 

digandrungi oleh masyarakat secara luas terlebih pada generasi muda di desa Cikakak. 

Menurut Fiddler dalam buku Nasrullah kehadiran media sosial merupakan 

salah satu penanda determinasi dari perkembangan teknologi dan internet di tengah 

kehidupan manusia. Tidak hanya mentransformasi kehidupan nyata menjadi virtual, 

tetapi pada banyak kasus menjadi keunikan dari mediamorfosis. Mediamorfosis hadir 

akibat jalinan yang terjadi antarmanusia dengan teknologi. Ia hadir karena adanya 

inovasi-inovasi sosiologis maupun teknologi yang memberikan semacam struktur 

baru bagi masa depan manusia dan teknologi telah hadir di setiap sudut kegiatan 

manusia. Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna 

merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual
12

. 

Dalam buku Nasrullah, Roger Fiddler mengatakan bahwa ciri yang pertama 

media sosial adalah jaringan dapat dipahami dari segi teknologi seperti ilmu 

komputer, yaitu infrastruktur yang menghubungkan komputer dan perangkat keras 

lainnya. Koneksi ini diperlukan karena komputer dapat berkomunikasi, termasuk data 

transfer, jika mereka terhubung. Struktur sosial yang tercipta di dalam sebuah jaringan 

atau internet terhubung dengan media sosial. Namun, struktur dan organisasi sosial 

internet dibangun di atas jaringan informasi yang menggunakan teknologi informasi 

mikroelektronik. Tujuan dari media sosial adalah untuk membangun komunitas 

pengguna. Akan tetapi para pengguna media sosial di dalamnya pun tidak 

memperdulikan saling mengenal satu sama lain di kehidupan nyata atau tidak. 
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Namun, kehadiran media sosial menyediakan sarana bagi pengguna untuk terhubung 

melalui sarana teknologi. 

Kemudian karakteristik yang selanjutnya adalah Informasi, menjadi entitas 

yang penting dari media sosial. Sebab, tidak seperti media-media lainnya di internet, 

pengguna media sosial mengekspresikan representasi identitasnya, memproduksi 

konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. Kemudian arsip berperan 

sebagai karakter bagi pengguna media sosial, menunjukkan bahwa informasi telah 

disimpan dan dapat diakses kapan saja dari perangkat apa pun. Misalnya, setiap 

informasi yang diunggah ke Facebook tidak hilang begitu saja di penghujung hari, 

bulan, atau tahun. Data tersebut akan terus tersimpan, bahkan mudah diakses. 

Kemudian interaksi, terbentuknya jaringan antar pengguna merupakan ciri mendasar 

dari media sosial. Simulasi Sosial, media sosial memiliki karakter sebagai medium 

berlangsungnya masyarakat di dunia virtual. Layaknya masyarakat ataupun negara, di 

media sosial juga terdapat aturan dan etika yang mengikat penggunanya. Kemudian 

karakteristik yang lain juga dijadikan konten oleh pengguna, atau biasa dikenal 

dengan user generated content (UGC).  Hal ini menunjukkan bahwa di media sosial 

konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. 

Konten oleh pengguna ini adalah sebagai penanda bahwa di media sosial khalayak 

tidak hanya memproduksi konten di ruang yang disebut their own individualized 

place, tetapi juga mengonsumsi konten yang diproduksi oleh pengguna lain
13

. 

Pada era digitalisasi seperti sekarang ini, media menjadi sebuah instrumen 

yang digunakan aktor-aktor agama, non agama atau bahkan anti-agama untuk 

menjadi sebuah lingkungan yang memungkinkan agama untuk mempertahankan 

kehadirannya di dalam kehidupan publik sekaligus pribadi. Melalui lingkungan-
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lingkungan media, umat beragama secara meningkat menjalankan urusannya untuk 

mencari ilmu pengetahuan, menjalani ritual, menyatakan keimanan, mengajak pindah 

agama kepada orang lain, melancarkan kampanye-kampanye moral, atau terlibat 

dalam perang suci. Hingga kadar sirkuit-sirkuit media ini menjembatani komunikasi 

melintas, lebih dari yang sudah-sudah, batas-batas seluruh dunia, sehingga 

menjangkau daerah-daerah pedalaman yang terpencil dan menembus bagian-bagian 

kehidupan sehari-hari yang paling intim, maka tidak ada jalan untuk berbicara 

tentang agama dan globalisasi tanpa sekurang-kurangnya secara tersirat menyebut-

nyebut ―jalan tengah‖ media.
14

 

Mengingat sejarah panjang pelaksanaan keagamaan yang senantiasa 

bergantung pada budaya material arca, topeng, kostum, simbol kebesaran/status, 

arsitektur kuil/tempat ibadah, bagian-bagian tubuh binatang dan ―media‖ komunikasi 

keagamaan lainnya. Kita dapat melangkah lebih jauh dengan menyatakan bahwa, 

seperti halnya nomenanya Kantian, kita bisa berfikir, namun kita tidak pernah mampu 

membayangkan tentang sesuatu yang bisa disebut dengan bentuk komunitas 

keagamaan yang ―tak bermedia‖ atau pola permodelan diri-diri keagamaan ―pra 

media‖, karena hanya dalam dan melalui perantara medialah agama dihadirkan secara 

fenomenologi
15

.  

Oleh karena itu, pada era digitalisasi sekarang, media sosial sudah tidak 

menjadi sesuatu yang mengherankan, karena media telah memperluas bidang 

keagamaan melampaui apa yang disebut ―peradaban paroki‖ oleh Daniele Hervieux-

Leger, yaitu batas-batas geografis partisipasi institusional rutin dan interaksi 

langsung, sekaligus batas-batas lokal bagi waktu ritual. Oleh karena globalisasi juga 
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yang menjadikan media sebagai panglima dalam proses-proses sosial, perubahan 

peradaban, dan seringkali menghadirkan citra dan stigma.
16

 

Teori Hiperrealitas dan Simulacra Jean Baudrillard 

Terdapat teori Jean Baudrillard yang relevan dengan penelitian ini yaitu teori 

hipperealitas, teori yang muncul dari teori simulasi Jean Baudrillard. Baudrillard 

merupakan salah satu pemikir kunci yang terkait dengan postmodernitas di tahun 

1970-an dengan gagasan-gagasan simulasi suatu efek dimana masyarakat semakin 

berkurang tingkat kesadaran mereka terhadap apa yang real karena imaji yang 

disajikan oleh media, bahwa setiap individu pada akhirnya akan termediasi, disebut 

Baudrillard sebagai ecstasy of communication, karena hidup didalam layar komputer 

dan atau bahkan menjadi bagian dari padanya
17

. Baudrillard lahir di Reims, Perancis 

timur laut, pada tanggal 27 Juli 1929. Pada tahun 1956-1966, ia menjadi guru sekolah 

menengah; mengkhususkan pada teori sosial Jerman dan kesusasteraan. Baudrillard 

adalah seorang teroris, provokator, filsuf, sekaligus nabi postmodernitas. Tulisan-

tulisan Baudrillard seperti bom yang meledakkan suasana dan menyajikan cara 

pandang baru terhadap realitas sosial postmodern. 

Baudrillard menawarkan banyak gagasan dan wawasan yang insiatif. 

Pemikirannya menjadi penting karena ia mengembangkan teori yang berusaha 

memahami sifat dan pengaruh komunikasi massa. Ia mengatakan media massa 

menyimbolkan zaman baru dimana bentuk produksi dan konsumsi lama telah 

memberikan jalan bagi semesta komunikasi yang baru. Sebagai pemikir aliran 

postmodern yang perhatian utamanya adalah hakikat dan pengaruh komunikasi dalam 
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masyarakat pasca-modern, Baudrillard sering mengeluarkan ide-ide cukup 

kontroversial dan melawan kemapanan pemikiran yang ada selama ini. Misalnya 

dalam wacana mengenai kreativitas dalam budaya media massa atau budaya cyber ia 

menganggapnya sebagai sesuatu yang absurd dan contradiction in terminis. Bagi 

Baudrillard, televisi merupakan medan dimana orang ditarik kedalam sebuah 

kebudayaan sebagai black hole. Ia  menyebutnya simulacra, dimana realitas yang ada 

adalah realitas semu, realitas buatan. 

Baudrillard mengembangkan teori yang berusaha memahami sifat dan 

pengaruh komunikasi massa. Ia mengatakan media massa menyimbolkan zaman baru, 

bentuk produksi dan konsumsi lama telah memberikan jalan bagi semesta komunikasi 

yang baru, dunia yang dikontruksi dari model atau simulacra, yaitu counterfeit, 

production and simulation, yang merupakan nama yang berbeda untuk arti yang sama 

yaitu imitasi atau reproduksi dari image atau obyek. Pertama, image merupakan 

representasi dari realitas. Kedua, image menutupi realitas. Ketiga, image 

menggantikan realitas yang telah sirna menjadi simulacrum murni. Pada sign as sign, 

simbolika muncul dalam bentuk irruption. Baudrillard kemudian menambahkan 

tahapan keempat yang disebut dengan fractal atau viral. Kini kita pada tahapan 

fractal, suatu tahapan transeverything yang mengubah secara radikal cara pandang 

kita terhadap dunia
18

. 

Menurut Baudrillard simulasi bukan lagi wilayah, makhluk referensial atau 

substansi. Generasi dengan model-model yang nyata tanpa asal atau kenyataan namun 

sebuah hyperreal. Hiperealitas muncul ketika representasi budaya tidak lagi memiliki 

realitas sosial atau manusia yang dapat digunakan untuk memverifikasi diri. 
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Hiperealitas tidak didasarkan pada kenyataan diluar dirinya sendiri tetapi, dalam 

hiperrealitas pengetahuan kita tentang dunia terapung bebas dari referensi verifikasi 

apapun. Hiperealitas menandai akhir dari representasi dan hiperealitas muncul pada 

tahap kapitalisme multinasional
19

. 

 Dalam gagasan Baudrillard yang lain disebutkan pula tentang realitas 

mediascape yang menjelaskan bahwa dalam realitas ini, media massa menjadi produk 

budaya paling dominan. Dengan media massa, media kini tidak lagi sebatas sebagai 

perpanjangan badan manusia, namun media kini sekaligus menjadi ruangan bagi 

manusia untuk membentuk identitas dirinya
20

. Dari hal tersebut, bisa dipahami secara 

luas, tidak hanya identitas mengenai individu saja, kini media bisa menjadi wadah 

untuk membungkus identitas masyarakat, budaya, tradisi, perekonimian dan masih 

banyak lagi lainnya. Karena didalam media sosial, semua bisa dikonsumsi oleh 

masyarakat dunia maya sehingga dengan begitu, identitas yang dibentuk di media 

sosial akan semakin dikenal dengan mudah oleh masyarakat luar.  

Dari beberapa pemaparan teori Jean Baudrillard, peneliti memilih teori 

Hiperealitas karena penjelasan yang telah dipaparkan sangat relevan dengan 

bagaimana generasi muda Aboge desa Cikakak dalam menghadapi era digitalisasi 

yang diwarnai dengan banyaknya gempuran media sosial dan bagaimana cara 

mempertahankan eksistensi tradisi Islam Aboge di desa Cikakak dengan media sosial 

itu sendiri. 
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G. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan fokus kepada kondisi riil generasi muda Islam 

Aboge yang berkecimpung aktif didalam komunitas tersebut. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian, diperlukan metode penelitian 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Dalam metodologi penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif, 

yang mana menurut Koentjaraningrat (1993 :89) mengartikan bahwa penelitian 

kualitatif adalah desain penelitian yang memiliki tiga format. Ketiga format tersebut 

meliputi penelitian deskriptif, verifikasi dan format Grounded research. Pada 

penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata tersirat ataupun 

tersurat serta tingkah laku yang bisa diamati dari orang-orang yang diteliti.
21

 Dalam 

hal ini peneliti mengambil metode yang memang memudahkan jalannya suatu 

penelitian dengan pendekatan kepada para informan secara mendalam, berinteraksi 

secara dekat dengan informan, mengikuti kegiatan para informan dan lain 

sebagainya.
22

 Disamping itu juga, informan dari masyarakat Islam Aboge tentu lebih 

nyaman menggunakan metode penelitian ini karena lebih fleksibel waktu dan 

tempatnya. 

Selain itu, metode yang digunakan peneliti untuk memperoleh data lebih 

dalam dengan metode netnografi yaitu bentuk etnografi yang di adaptasi untuk 

memperlajari dunia sosial yang di mediasi oleh perangkat komputer.
23

 Adapun 

beberapa teknik netnografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah online 
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parsipatory dan online chatting, teknik yang diterapkan dengan cara seorang peneliti 

terlibat dalam sebuah mailing list dan secara intens aktif mengikuti diskusi dalam 

grup tersebut dan melakukan wawancara mendalam terhadap seorang informan yang 

direkrut dalam keterlibatannya pada sebuah komunitas online. Dalam hal ini peneliti 

mengamati media sosial yang dimiliki oleh desa Cikakak melalui akun media sosial 

Instagram, Youtube dan Tiktok. Seperti masuk dan mengenal lebih dalam tentang apa 

saja yang diunggah di beberapa media sosial, mengikuti beberapa akun media sosial 

yang dimiliki oleh desa Cikakak, melihat dan mengamati postingan yang ada di akun-

akun tersebut.  

Selain mengamati beberapa media sosial yang digunakan, peneliti juga 

melakukan wawancara online secara mendalam dengan beberapa informan. 

Percakapan yang dilakukan menggunakan via whatsapp yang didalamnya bisa saling 

menerima dan mengirim pesan dan bisa saling mengontrol atau yang biasa disebut 

dengan mutual discourse.
24

 Dengan begitu data yang terkumpul menjadi lebih 

lengkap dan bisa menjawab beberapa persoalan dalam penelitian ini. 

2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

 Dalam sebuah penelitian tentu dibutuhkan subjek didalamnya, subjek 

penelitian merupakan sumber tempat memperoleh keterangan penelitian atau lebih 

tepat dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 

keterangan
25

. Sedangkan lokasi sebagai pendukung kelengkapan data dalam 

penelitian ini. Kemudian untuk subjek pada penelitian ini melibatkan tokoh agama 

Islam Aboge desa Cikakak, pemuda-pemudi Islam Aboge desa Cikakak, dan juga 

beberapa masyarakat sekitar desa Cikakak. Adapun karakteristik informannya, yaitu 
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pemuda-pemudi yang aktif dalam Islam Aboge berusia 20-30 tahun, masyarakat 

umum yang paham Islam Aboge dan juga aktif dalam media sosial sehingga dengan 

karakteristik tersebut peneliti mudah untuk memperoleh data di lapangan. Kemudian 

pada penelitian ini berlokasi di desa Cikakak, Kecamatan Wangon, Kabupaten 

Banyumas karena pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di desa 

Cikakak belum menelisik lebih dalam terkait generasi muda Aboge desa Cikakak. 

Selain itu pula adanya desa wisata dan tradisi masyarakat Cikakak yang berbeda 

dengan masyarakat lain yang membuat daya tarik tersendiri bagi peneliti, sehingga 

penelitian ini dilakukan di desa Cikakak. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua data yang digunakan, yaitu data primer yang 

menjadi sumber utama yang didapatkan dari hasil lapangan maupun dari informan 

pemuda Islam Aboge dan masyarakat sekitar. Kemudian sumber data yang kedua 

adalah data sekunder yang merupakan data pendukung yang melipuli kajian penelitian 

yang sudah ada, buku-buku literasi yang bertujuan untuk memperkuat, memperjelas 

data primer. 

H. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi kualitatif diterapkan dalam konteks suatu kejadian natural, 

mengikuti alur alami kehidupan amatan. Observasi kualitatif tidak dibatasi oleh 

kategorisasi-kategorisasi pengukuran (kuantitatif) dan tanggapan yang telah 

diperkirakan terlebih dahulu
26

. Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lapangan dan 

mengamati secara online pada akun-akun media sosial desa Cikakak. Kemudian 
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mencari data dimulai dari pengambilan data melalui Balai Desa Cikakak, kemudian 

peneliti mengikuti beberapa kegiatan pemuda Islam Aboge desa Cikakak, ikut serta 

mengikuti beberapa media sosial desa Cikakak agar data yang diperoleh menjadi lebih 

lengkap. 

b. Metode Wawancara 

Merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa 

pertanyaan informal
27

. Dalam hal ini peneliti melakukan dua teknik wawancara yang  

pertama wawancara lapangan dan wawancara online. Wawancara yang dilakukan di 

lapangan melibatkan beberapa para sesepuh Aboge dan para tokoh agama dan 

masyarakat setempat yang mana dalam penelitian ini juga memerlukan perspektif lain 

selain para pemuda. Antara lain adalah satu sesepuh Aboge sekaligus mantan kepala 

desa, kepala desa Cikakak, dan empat pemuda yang memang aktif di desa Cikakak 

dan Aboge itu sendiri sehingga semua informan berjumlah 6 (enam). Kemudian 

wawancara online dilakukan menggunakan via whatsapp yang melibatkan beberapa 

pemudi Cikakak yang memang aktif dalam tradisi ke-Aboge-an maupun tidak. 

c. Metode Dokumentasi  

Gottschalk juga menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertian 

yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber 

apapun, baik yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis
28

. Dalam hal ini 

peneliti mengambil foto kegiatan yang dilakukan para pemuda Islam Aboge, mencatat 

dari hasil informasi wawancara, merekam percakapan ketika wawancara dan 

mengambil data yang ada di desa Cikakak berupa dokumen, hasil dari penelitian-

penelitian terdahulu dan buku asal-usul desa Cikakak. 

                                                           
27

 Imami Nur Rahmawati. ―Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitati f:Wawancara‖, Jurnal Keperawatan, 

Indonesia, Volume 11 No.1. Maret 2007 hlm 1 
28

 Nathalina Nilamsari. ―Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif ― Jurnal Wacana  Vol.8 No.2 

Juni 2014, hlm 176 



21 
 

I. Metode Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan 

dengan berupaya mencari makna
29

. Adapun dalam menganalisis data yang telah 

diperoleh peneliti menggunakan deskriptif yang dikembangkan oleh Milles dan 

Hubberman meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

a) Reduksi Data  

Data primer yang diperoleh peneliti dari catatan lapangan, data hasil dari 

wawancara dan beberapa dari sumber lainnya. Kemudian data tersebut dipilih dan 

diseleksi untuk menjadi data yang lebih relevan sesuai dengan fokus penelitian yang 

akan digunakan sebagai data yang akan disajikan. 

b) Penyajian Data 

Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan 

lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Bentuk-bentu ini menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga 

memudahkanuntuk melihat apa yang sedang terjadi
30

. Pada tahapan ini, seluruh 

informasi yang telah diperoleh akan dilakukan pemilihan data untuk disajikan 

didalam kajian pembahasan. Peneliti menyajikan data dengan menarasikan seluruh 

informasi yang telah didapat mengenai generasi muda Aboge di desa Cikakak 

Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. 
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c) Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Pada tahapan ini, merupakan tahapan penarikan kesimpulan mengenai 

bagaimana strategi generasi muda Aboge dalam mempertahankan tradisi di tengah 

gempuran media sosial, serta tahapan verifikasi data yang disampaikan peneliti 

sesuai atau tidak dengan fokus penelitian ini.  

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penelitian pustaka, maka dalam hal ini terdapat 

susunan sistematika pembahasan, antara lain : 

Bab pertama, dalam bab tersebut menguraikan beberapa penjelasan mengenai 

latar belakang permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Kemudian 

memberikan beberapa informasi terkait dengan pentingnya penelitian ini untuk 

dilakukan dan pada bab ini bertujuan untuk mengantarkan pada sub bab lain yang 

saling berhubungan dengan penelitian. 

Bab kedua, pada bab ini memaparkan bagaimana gambaran umum mengenai 

masyarakat desa Cikakak. Mulai dari asal-usul desa Cikakak, kondisi geografis, 

kebiasaan masyarakat Cikakak beserta ajarannya,  dan juga kondisi sosial-keagamaan 

masyarakat setempat. Dengan pemaparan tersebut akan memberikan pemahaman 

bagaimana kondisi desa Cikakak dan juga masyarakatnya. 

Bab ketiga, merupakan pembahasan mengenai rumusan masalah yang pertama 

yaitu bagaimana identitas yang dibuat oleh generasi muda Aboge dalam media sosial 

online. Penjabaran mengenai beberapa tayangan tentang tradisi dan pengenalan 

identitas desa Cikakak cukup jelas dan mampu menciptakan citra baru bagi 

masyarakat yang melihat tayangan tersebut.  
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Bab keempat,  pembahasan mengenai rumusan masalah yang kedua yaitu 

bagaimana teori hiperealitas melahirkan citra baru yaitu citra modern pada generasi 

muda Aboge desa Cikakak dalam bermedia sosial. Pada bab ini terdapat pemaparan 

analisis hiperrealitas yang dilakukan oleh generasi muda Aboge desa Cikakak, yang 

menjelaskan bahwa zaman sekarang sudah menjadi zaman yang penuh dengan 

simulasi karena media sosial yang mengemas sedemikian rupa kehidupan nyata ini 

untuk dijadikan virtual. Pengaplikasian teori Hiperrealitas Jean Baudrillard, Pada 

penelitian ini juga dipaparkan dengan jelas.  

Bab kelima,  merupakan kesimpulan dari penelitian ini dan juga penutup. Pada 

bab akhir ini penulis menyimpulkan sekaligus memberikan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang ada dalam penelitian ini, kemudian menyampaikan beberapa kritik 

dan saran agar dapat berkontribusi wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

             PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Media sosial menjadi sebuah senjata bagi masyarakat dunia untuk melakukan 

segala hal dengan mudah. Hal ini berkaitan dengan pengamatan yang telah dilakukan 

bahwa hubungan antara tradisi Aboge dengan berbagai macam arus media sosial pada 

masyarakat desa Cikakak tidak berpengarh buruk terhadap beberapa aspek; gaya 

hidup, pola fikir, interaksi sosial, solidaritas, toleransi dan lain sebagainya karena 

Aboge merupakan sebuah kepercayaan yang tidak serta merta dengan mudah 

tergoyahkan dengan media sosial. Hal itu telah dikatakan oleh para sesepuh yang 

memang sangat menjaga ajaran Aboge hingga saat ini. Media sosial justru menjadi 

salah satu strategi yang paling dominan untuk para generasi muda Aboge desa 

Cikakak agar Aboge tetap eksis. Dengan media sosial online tersebut menjadi tanda 

simulator yang bertujuan untuk menciptakan citra dari orang yang melihat di media 

sosial online bahwa hiperreality is not reality memang diakui. Akan tetapi pada 

prakteknya akhirnya orang akan melihat hiperreality is reality. Citra baru setelahnya 

membuat masyarakat semakin ingin tahu bahwa apakah benar Aboge memang seperti 

yang ada di media sosial online tersebut. 

Meskipun demikian, tantangan era digitalisasi yang dihadapi oleh para 

sesepuh Aboge dan juga pemuda Aboge lain tidak serta merta membuat upaya yang 

dilakukan menurun. Justru dengan adanya tantangan, solidaritas yang dibangun 

semakin erat dan terjaga. Seperti contoh pada lapangan, adanya kegiatan-kegiatan 

pada tradisi Aboge yang bersifat kolektif, hal ini yang menjadi alasan paling kokoh 

tradisi Aboge masih ada. Disamping itu pula media sosial berperan sebagai pendorong 

tradisi Aboge agar tetap bertahan dan desa wisata Cikakak semakin dikenal 
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masyarakat secara luas dengan hiperrealita yang mereka bangun. Dengan bermedia 

sosial mereka mendapatkan citra baru, citra baru inilah yang kemudian dijadikan alat 

strategi untuk bertahan sekaligus mempromosikan desa wisata Cikakak dan 

memperkenalkan identitas Aboge kepada masyarakat maya maupun nyata. Meskipun 

citra baru tersebut diketahui bertolak belakang dengan realitas yang ada karena belum 

diketahui kebenarannya seperti apa, akan tetapi generasi muda Aboge telah mampu 

memberi citra baru terhadap Aboge yang dikenal sebagai kaum yang terbelakang, 

minoritas yang tidak toleran, aliran yang aneh dan lain sebagainya.  

 Umumnya, masyarakat beragama lokal seperti halnya komunitas Aboge 

menghadapi peradaban informasi dengan cara menolak, karena Aboge itu sendiri 

bersifat sakral. Selain karena sakral, banyak kemungkinan dalam bermedia sosial 

yang dikhawatirkan bisa merusak citra tradisi Aboge itu sendiri. Seperti pada 

beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai Aboge menyebutkan bahwa 

dengan sampainya masyarakat pada era digitalisasi membuat peribadatan terganggu 

dengan sikap keagamaan masyarakat modern. Sehingga memungkinkan adanya 

kesulitan yang lebih tinggi untuk mempertahankan tradisi tersebut. Kemudian dalam 

penelitian yang lain terkait agama lokal Sunda Wiwitan yang menjelaskan bahwa 

media sosial menjadi salah satu sarana yang menjadikan hilangnya kebenaran dalam 

menuntut ilmu, karena tidak adanya kualifikasi guru dalam media sosial yang memuat 

dalam nilai etika Sunda Wiwitan. Pada awalnya dalam agama lokal Sunda Wiwitan 

tersebut mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan banyaknya media sosial 

sekarang, akan tetapi setelah mengalami adaptasi yang membutuhkan waktu cukup 

lama hal tersebut bisa teratasi, meskipun tantangan di dalamnya jauh lebih besar. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pergesekkan antara digitalisasi dengan tradisi. 

Namun, berbeda dengan generasi muda Aboge mereka justru memanfaatkan media 
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sosial dan desa wisata Cikakak sebagai sarana untuk memperkenalkan adat dan 

budaya Aboge. 

Konsepsi dari temuan yang ada di lapangan adalah telah sampainya 

masyarakat dunia pada era reproduksi, dimana kode dan generasi simulasi 

mendominasi pada kehidupan sekarang, seperti salah satunya adalah media. Konsep 

mediascape hiperrealita yang memang menjadi salah satu hal yang menjembatani 

tradisi tetap bertahan dan menciptakan citra baru terhadap Aboge. Keduanya dipadu-

padankan dengan sangat apik oleh generasi muda Aboge desa Cikakak sehingga 

eksistensi tradisi Aboge masih terjaga hingga sekarang. Hal ini telah menunjukkan 

bahwa, adanya arus media sosial sekarang ini tidak membuat tradisi Aboge berubah 

atau pun sulit dipertahankan karena Aboge itu sendiri sangat sakral, berhubungan 

dengan keyakinan. Sehingga dalam penelitian ini telah mencapai kesimpulan bahwa 

agama adalah realita yang bisa dicitrakan, karena dalam agama sendiri terjebak 

dengan tanda yang kemudian bisa direkayasa.    

B. Saran 

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan kajian yang mendalam tentang 

Generasi Muda Aboge Desa Cikakak dalam Arus Media Sosial Online, maka 

perlunya peneliti untuk mengemukakan beberapa saran dalam penelitian ini, hal ini 

bertujuan agar pengembangan dan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

Adapun beberapa saran tersebut sebagai berikut. 

1. Mengingat ketidaksempurnaan pada penelitian ini, maka perlu adanya 

penelitian yang komprehensif terkait dengan generasi muda Aboge, karena 

masih banyak hal-hal yang belum dikaji secara mendalam dan mungkin bisa 

dikembangkan dengan teori-teori yang lain. 
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2. Bagi generasi muda Aboge yang masih kurang bersemangat atau bahkan 

belum menyadari bahwa melestarikan adat dan budaya nenek moyang adalah 

sesuatu yang sangat penting, diharapkan bisa segera bergerak agar ikut andil 

dalam melestarikan adat dan budaya yang ada. Karena di tangan para generasi 

mudalah tradisi Aboge akan melaju kearah mana. Jika bukan dari generasi 

muda yang mulai ikut andil, lalu siapa yang akan meneruskan tradisi sakral 

pada masa yang akan mendatang. 

3. Bagi masyarakat luas, perlunya menanam dalam diri sikap saling menghargai, 

menghormati dan mengakui adanya adat dan budaya yang ada di seluruh 

Indonesia. Seperti dengan tidak memberi komentar yang buruk di media sosial 

terkait adat dan budaya Aboge dan adat-adat lain yang ada di Indonesia, 

karena kita hidup di Indonesia negara yang multikultural dan sudah 

seharusnya kita menanamkan sikap yang baik dalam bermedia sosial.   
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